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Article history: Efektivitas pendidikan sangat didukung sarana prasarana yang memadai untuk
meningkatkatkan kinerja tenaga kependidikan dengan tersedianya lingkungan
yang mendukung dan memadai untuk proses pembelajaran, karena apabila
sarana prasarana yang tidak memadai dapat mengurangi kinerja dan
mengurangi kualitas pendidikan. Penelitian ini pertujuan untuk: Mengetahui
manajemen sarana prasarana di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi; Mengetahui
kinerja tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi; dan
Mengetahui pengaruh manajemen sarana prasarana terhadap kinerja tenaga
Manajemen kependidikan di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi. Data diperoleh dari
Sarana prasarana penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 35 responden. Teknik analisis data
Kinerja pada penelitian ini berupa uji instrument (validitas dan realibilitas), uji prasyarat
Tenaga kependidikan (uji normalitas data, uji linearitas data, uji heteroskedastisitas), dan uji hipotesis
Madrasah aliyah (uji statistic t, uji regresi linear sederhana, uji koefisien determinasi). Hasil
analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dijelaskan bahwa: Berdasarkan
hasil dari analisis statistic perolehan nilai uji t yaitu 0,00 lebih kecil dari 0,05
dengan nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,682 yang termasuk dalam
kualifikasi positif. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien yaitu nilai R
Square sebesar 0,465. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sarana prasarana
mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan sebesar 46,5%. Berdasarkan
perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan manajemen
sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan.
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Pendahuluan

Dalam menjalani kehidupannya manusia membutuhkan pendidikan yang layak. Pendidikan ialah sebagai
wadah untuk mengubah, mengembangkan, dan memproses manusia untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya agar ia memiliki kekuatan spiritual keagamaan, berkepribadian yang baik, memiliki pengendalian
diri yang kuat, kecerdasan, berakhlak mulia, serta agar memiliki beberapa keterampilan yang diperlukan sebagai
warga negara (Judrah, 2014). Disamping itu, pendidikan merupakan sebuah rangkaian yang pasti dijalankan
oleh manusia dalam kehidupannya serta mengikuti pendidikan baik itu pendidikan formal ataupun non-formal.
Pendidikan memiliki dampak positif pada kualitas hidup. Orang yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki kualitas yang lebih baik terhadap pekerjaan, layanan kesehata, dan peluang untuk
mengembangkan hubungan social yang lebih kuat (Firman dkk, 2023).
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Suatu bangsa dapat diukur kemajuannya berdasarkan pendidikan yang dimiliki oleh sumber daya manusia,
negara yang menghasilkan sumber daya yang berkualitas maka dianggap sebagai negara yang maju. Bagi suatu
bangsa yang ingin maju pendidikan harus dipanndang sebagai suatu hal yang memiliki pengaruh terhadap
perkembangan suatu bangsa (Putri dan Rahayu: 2023). Di Dunia banyak sekali negara-negara yang memberikan
fasilitas pendidikan dengan sistem dan kualitas yang berbeda. Dilansir dari Kompas.com terdapat negara yang
menyediakan fasilitas pendidikan yaitu diantaranya di benua eropa ialah Jerman, Swiss, Inggris, Belanda,
Francis dan lainnya. Sedangkan di Benua Asia ialah Jepang, Korea Selatan, Singapura, Malaysia, Indonesia
dan masih banyak lainnya.

Di Indonesia pendidikan sudah diatur dalam Undang-undang yang sudah ditetapkan sejak Indonesia
merdeka. Meskipun terdapat beberapa perubahan di dalam undang-undang tersebut hingga kini setelah 79 tahun
merdeka. Namun, perubahan yang dilakukan tetap memperhatikan isi dari undang-undang tersebut. Undang-
undang dasar merupakan acuan dasar mengenai peraturan dan sebagai landasan humum bagi negara. UUD
1945 ini menjadi sumber hukum tertinggi di Indonesia. Sehingga warga negara harus mentaati dan mematuhi
peraturan yang ada di dalamnya. Begitupun hak-hak yang di dapatkan oleh Masyarakat salah satunya ialah
mengenai pendidikan. Dalam UUD 1945 hak mendapatkan pendidikan bagi warga negara sudah diatur dalam
pasal 31. (Affandi, 2017)

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 Menyebutkan bahwa: (1)
Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan
dasar dan pemerintah wajib membiayainya. (3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. (4) Negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.
(6) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjungjung tinggi nilai-nilai agama dan
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

Dari beberapa ayat yang termaktub di dalam pasal 31 tersebut diharapkan untuk menjadi pondasi dalam
membangun dan mencerdaskan suatu bangsa (Fitriani, 2022). Keberhasilan pendidikan ketika para pendidik
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang handal dan berkualitas.

Dalam Al-Quran Surat Al-Mujadilah ayat 11:

Gl 8 1ALE BT (3 130 3 Gl il e sl s St n el ) B el s KRG 1 G B 3 50 1 50 O 1
I iy 134080 '

Artinya: Wahai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilan,”
(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengngkat ilmu beberapa derajat. Allah maha teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan. Litequran.net

Kutipan ayat tersebut menerangkan Allah memerintahkan para kaum muslim agar menghindarkan dari
perbuatan permbicaraan rahasia, karena akan menimbulkan rasa tidak enak bagi kaum muslim lainnya. Pada
ayat ini juga, Allah memerintahkan kaum muslim untuk melakukan perbuatan yang menimbulkan rasa
persaudaraan dalam semua pertemuan, wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu dalam
suatu kesempatan “Berilah kelapangan di dalam majelis, agar oranag-orang bisa masuk ke dalam ruang itu.
Maka plapangkanlah jalan menuju majles tersebut, niscara allah akan memberikan kelapangan untukmu dalam
berbagai kesempatan. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu untuk memberikan penghormatan” maka
kaamu berdiri dengan rasa rendah hati, niscara Allah akan mengangkat derajat orang-orang beriman
diantaramu karena keyakinannya yang benar, dan allah pun akan mengangkat orang-orang yang diberi ilmu,
karena ilmunya akan menjadi hujjah yang menerangi umat, beberapa derajat dibandingkan dengan orang yang
tidak berilmu. Dan allah maha teliti terhadap niat, cata, dan tujuan yang kamu kerjakan quran.nu.or.id.

Undang-undang Republik Indonesia dengan Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) BAB I Pasal 1 yaitu menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan ialah suatu
Upaya dalam rangka membantu manusia (peserta didik) agar hidup sesuai dengan martabat kemanusiaaan
(Wahyudin, 2009). Kewajiban belajar merujuk pada sistem kebijakan yang mewajibkan warga negara usia
sekolah untuk mengikuti pendidikan sekolah sampai jenjang tertentu. Pemerintah beruoaya memberikan
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dukungan sepenugnya agar warga negara tersebut dapat mengikuti pendidikan sekolah. wajib belajar dalam
sistem pendidikan nasional adalah pendidikan dasar 9 tahun secara gratis. (Montolalu, 2023).

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dalam proses pendidikan diperlukan beberapa penunjang
pembelajaran agar peserta didik dapat focus dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Terdapat banyak
factor penunjang keberhasilan pendidikan enam diantaranya seperti kelengkapan sarana prasarana yang
memadai, media pembelajaran, kurikulum, infrastruktur, tenaga pengajar, dan kepala sekolah. Sarana
prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam menunjang proses kegiatan
pembelajaran di sekolah. keberhasilan sebuah program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi
dari sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah, serta pengomptimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan dari
sarana prasarana tersebut. Tidak jarang sekolah memiliki sarana prasarana yang lengkap namun kurang dalam
pengelolaan dan pemanfaatannya.

Dijelaskan pula pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 mengatur tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Dalam peraturan ini pemerintah menetapkan 8 Standar Nasional Pendidikan ialah (1)
Standar Kompetensi Lulusan, (2) Standar Isi, (3) Standar Proses,(4) Standar Penilaian Pendidikan, (5) Standar
Tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan, (6) Standar Sarana dan Prasarana, (7) Standar Pengelolaan, dan (8)
Standar Pembiayaan. Peraturan pemerintah ini bisa dikatakan sebagai pedoman, pedoman standar nasional
pendidikan. Adapun pentingnya memiliki pedoman standar nasional ini untuk meningkatkan visi dan
pengetahuan yang sama di kalangan warga negara, serta untuk meningkatkan keterampilan yang mereka miliki.
Hal ini dapat memungkinkan untuk melakukan evaluasi yang objektif dan komprehensif mengenai kemajuan
pendidikan nasional (Alawiyah, 2017).

Salah satu dari standar nasional pendidikan tersebut yaitu standar sarana dan prasarana yang dijelaskan
secara lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republic Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
Tentang Standar Prasarana Dan Sarana Pendidikan. Peraturan Menteri tersebut menjelaskan mengenai kriteria
minimal prasarana yang harus dimiliki oleh sekolah. Di dalam pasal tersebut juga dijelaskan bahwa standar
sarana prasarana yang harus dimiliki oleh Madrasah Aliyah yaitu lahan, bangunan gedung, ruang kelas, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium biologi, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium fisika, Ruang tata
usaha, Ruang laboratorium Bahasa, ruang laboratorium computer, ruang pimpinan, ruang guru, jamban,
gudang, dan tempat bermain/berolahraga.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan diartikan juga sebagai proses pengadaan dan pendayagunaan
komponen yang secara langsung dan tidak langsung untuk menunjang proses pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Barnawi dan Arifin, 2014: 47). Sarana dan prasarana juga
merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat penting dalam lembaga pendidikan. Tanpa adanya sarana
dan prasarana yang mendukung maka proses pendidikan menjadi kurang optimal. Setiap lembaga pendidikan
berlomba lomba untuk memenuhi standar sarana dan prasarana pendidikan guna meningkatkan mutu
pembelajaran. Selain itu salah satu daya Tarik bagi calon siswa adalah sarana dan prasarana pendidikan yang
lengkap (Barnawi, 2012:7).

Dalam peraturan Menteri agama republic Indonesia nomor 16 tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama pada Sekolah BAB VII Pasal 24 bahwa “ Setiap sekolah wajib dilengkapi dengan sarana dan prasarana
sesuai dengan standar nasional pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan agama yang meliputi antara lain
sumber belajar, tempat ibadah, media pembelajaran, perpustakaan, dan laboratorium pendidikan agama. Pada
hakikatnya, sarana pendidikan ialah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti Gedung, ruang kelas, meja kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran. Pada prinsipnya sarana prasarana pendidika ialah perangkat penunjang utama
dalam proses atau usaha pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. Sedangkan sarana ialah segala sesuatu
yang dapat dipakai sebagai alat/ media dalam mencapai maksud atau tujuan pendidikan (Rusdiana, 2015: 212)

Bangunan sekolah adalah salah satu gambaran yang jelas bagi masyarakat tentang baik buruknya pelayanan
pendidikan. Sarana dan prasarana yang terpelihara dengan baik akan membentuk citra bagi masyarakat
mengenai tertibnya pelayanan pendidikan, begitu pula sebaliknya. Selain perlengkapan (meja, kursi, dan lain-
lain) dan perlengkapan sekolah (papan tulis, penggaris, alat-alat tulis, dan lain-lain) juga merupakan faktor yang
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi belajar dan mengajar (Soewadji, 1996: 27). Selain itu juga, sarana
prasarana yang memadai akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Mereka akan merasa lebih nyaman
dan termotivasi untuk berprestasi dalam lingkungan yang mendukung. Karena kepuasan yang tinggi akan
meningkatkan sikap loyalitas terhadap sekolah. peserta didik yang puas terhadap sekolah, akan
merekomendasikan sekolahnya, sehingga hal tersebut akan berpengaruh terhadap reputasi sekolah (Silalahi,
2024).
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Sarana dan prasarana akan menentukan menangani keefektifan proses kegiatan belajar mengajar. alam
mewujudkan proses kegiatan belajar mengajar dibutuhkan alat dan media yang digunakan sebagai penunjang.
Proses kegiatan belajar tidak bisa berjalan efekif jika sarana dan prasarana yang dimiliki tidak terawat atau tidak
layak pakai. Proses yang dilakukan dalam sarana prasarana perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana,
pengadaan sarana dan prasarana, inventarisasi sarana dan prasarana, penyimpanan sarana dan prasarana,
pemeliharaan sarana dan prasarana, penghapusan (Werang, 2015: 142). Proses sarana dan prasarana dalam
pendidikan tidak hanya penting tapi juga esensial untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
pengelolaan yang baik, sarana dan prasarana dapat mendukung kegiatan belajar mengajar secara efektif dan
efisien, akhirnya mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Walaupun teknologi dalam bidang pendidikan memiliki kemajuan dan perkembangan serta berbagai macam
inovasi perkembangan semakin sempurna tetapi kualitas pendidikan di Indonesia masih terbilang rendah.
Terdapat penilaian dari The Guardian, Indonesia berada di urutan ke 57 dari 65 negara dalam pemeringkatan
sistem pendidikan dunia. Bahkan menurut World Population Review pada tahun 2021, Indonesia berada di
urutan ke-54 dari 78 negara di dunia. Hal ini dapat diartikan bahwa proses pendidikan diperlukan inovasi yang
terbaru disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik itu sendiri, karena apabila inovasi pendidikan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik akan menjadi acuan semangat belajar sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang
berkualitas. Menurut Data kemendikbudristek ruang kelas yang rusak di sekolah negeri seluruh Indonesia
bertambah sebesar 26% atau setara dengan 250.000 unit dalam satu tahun terakhir.

Permasalahan yang sering terjadi di lembaga pendidikan ialah kurangnya sarana dan prasarana yang
memadai seperti bangunan yang rusak, kurangnya media pembelajaran sehingga proses pembelajaran terbatas,
ketersediaan buku sumber di perpustakaan tidak lengkap sehingga membuat siswa tidak terpenuhi dalam proses
pembelajaran, kurangya fasilitas sarana prasarana yang mendukung dalam proses pendidikan seperti sebuah
sekolah yang tidak memiliki ruang kepala sekolah, ruang guru, dan ruang tata usaha serta adanya sarana dan
prasarana yang tidak termanfaatkan dengan baik, misalnya dalam sekolah tersebut terdapat ruang tata usaha
namun fasilitas di dalamnya seperti computer tidak dapat digunakan sebagaimana fungsinya. Hal tersebut
membuat sarana dan prasarana yang tersedia tidak memiliki daya guna sebagaimana yang dibutuhkan.
Sehingga dalam prosesnya pun tidak dapat berjalan secara maksimal.

Dampak dari sekolah yang tidak memiliki fasilitas ruang tata usaha yang baik akan berpengaruh terhadap
kinerja sekolah. Ruang tata usaha biasanya merupakan ruangan yang berisi tenaga kependidikan. Tenaga
kependidikan merupakan salah satu unsur penting dalam pendidikan, walaupun bukan unsur utama namun
tenaga kependidikan memiliki peran yang penting dalam kelangsungan proses pendidikan. Tenaga
kependidikan memiliki tugas pokok yaitu melakukan segala administrasi di lembaga pendidikan. Adapun tugas
yang harus dilakukan dalam administrasi sekolah ialah 1) administrasi kurikulum dan pembelajaran; 2)
administrasi kesiswaan; 3) administrasi pendidik dan tenaga kependidikan; 4) administrasi sarana dan
prasarana; 5) administrasi keuangan atau pembiayaan; 6) administrasi program hubungan sekolah dengan
Masyarakat; 7) administrasi program bimbingan konseling; dan 8) administrasi persuratan.

Tenaga kependidikan menurut pasal 1 poin 5 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional ialah anggota Masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan diartikan juga sebagai seorang yang berperan serta dalam
proses pelaksanaan pendidikan pada satuan pendidikan untuk menciptakan sosok manusia yang berpendidikan.
Tugas seorang tenaga kependidikan ialah membimbing, menguji, mengajar melatih peserta didik, menjadi
tenaga fungsional kependidikan yang memiliki, mengawasi, meneliti dan mengembangkan perencanaan di
bidang pendidikan. Sehingga untuk menunjang tugas tenaga kependidikan tersebut diperlukan sarana prasarana
yang memadai.

Berdasarkan studi pendahuluan, didapatkan informasi bahwa untuk mengembangkan kinerja tenaga
kependidikan dilakukan melalui manajemen sarana prasarana. Manajemen sarana prasarana dilakukan sebagai
upaya untuk dapat menghadirkan fasilitas yang baik kepada seluruh tenaga kependidikan sehingga dapat
melaksanakan dengan baik segala tugas serta kewajibannya. Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana
dilakukan mulai dari perencanaan, pengadaan, pengawasan, serta perawatan yang diselenggarakan sebagai
berkelanjutan hingga kondisi fasilitas yang diterima oleh personel tenaga kependidikan tetap dalam kondisi baik
dan memiliki daya guna sesuai dengan yang dibutuhkan dan mampu membangun semangat bekerja yang tinggi.
Mengembangkan kinerja tenaga kependidikan melalui pengoptimalan manajemen sarana dan prasarana tentu
akan memberikan dampak. Pasalnya, tenaga kependidikan dalam melaksanakan segala tugasnya pasti
membutuhkan fasilitas yang memadai serta membutuhkan fasilitas yang menunjang sesuai dengan tugas dan
pekerjaannya.
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Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Salbiyah dan
Mahardika, 2017: 85). Factor yang mempengaruhi kinerja sebuah organisasi ialah kinerja pegawai. Kinerja
pegawai mencerminkan kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja dalam menjalankan tugas di tempat kerja
(Arief dan Wiratno, 2023). Menurut Kasrmir terdapat enam penilaian indikator dari mutu diantaranya Kualitas
(Mutu), Kuantitas (jumlah), Waktu (jangka waktu), Penekanan biaya, Pengawasan dan Hubungan antar
karyawan. (Kasmir, 2015: 208). Kinerja yang baik berkontribusi pada keberhasilan organisasi secara
keseluruhan.

Menurut Alexader, fasilitas kerja yang tidak dapat dimanfaatkan secara lebih dari itu, salah satu upaya untuk
dapat mengembangkan kinerja tenaga kependidikan yang efektif, akan menimbulkan kinerja yang kurang baik
dan pada akhirnya menghasilkan prestasi kerja dan hasil kerja yang tidak memuaskan. Sedangkan kinerja tenaga
kependidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya lambaga untuk menapai tujuannya. Maka
kependidikan pada suatu sekolah yaitu melalui pengoptimalan manajemen sarana dan prasarana (Nurhadian,
2021: 2). Penilaian kinerja tenaga kependidikan mengacu pada suatu ssitem formal dan terstruktur yang
digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku
dan hasil. Dengan demikian penilaian prestasi merupakan hasil kerja dari personal dalam lingkup tanggung
jawabnya.

Terdapat beberapa permasalahan mengenai kinerje tenaga kependidikan Di Perguruan Tinggi Swasta STTA
Panca Marga Palu sudah dilakukan dengan hasil penelitian berupa indikator kuantitas, efektivitas dan
kemandirian dinilai baik. Sedangkan untuk indikator kualitas dan ketepatan waktu dinilai kurang baik.
Ditemukan penilaian kinerja tenaga kependidikan dalam laporan hasil kinerja tenaga kependidikan di
universitas ubudiyah yang menjelaskan bahwa instrument pengukuran terdapat dua aspek yaitu teknis dengan
pendekatan persepsi terdiri dari inisiatif, inovasi, komunikasi, kemampuan, adaptasi motivasi, Kerjasama,
kemandirian, perilaku. Dan kedua yaitu kedisiplinan terdiri dari komitmen, penampilan, etika, dan kesopanan,
kejujuran, loyalitas. Jumlah penilaian ini diambil dari 20 orang sample. Disimpulkan bahwa penilaian pada
tahun 2019-2020 yaitu hasil kerja serta perilaku bernilai minimal 72,8 untuk aspek teknis dan hasil kerja dan
capaian 76,78 untuk aspsek perilaku. Terdapat nilai kurang pada penilaian asek teknis dan hasil kerja juga pada
aspek perilaku tersebut.

Berdasarkan observasi awal ditemukan beberapa temuan masalah yang terjadi di beberapa sekolah tersebut
ialah pertama dalam bidang manajemen sarana prasarana yaitu kurangnya fasilitas sarana prasarana yang baik
sehingga bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh tenaga kependidikan. Kedua, adanya fasilitas sarana
prasarana namun memiliki kualitas yang kurang baik sehingga sulit untuk digunakan. Ketiga, belum memiliki
fasilitas sarana prasarana yang memadai untuk digunakan oleh tenaga kependidikan. Sedangkan permasalahan
yang ditemui di bidang kinerja tenaga kependidikan yaitu kualitas, kuantitas , dan ketepatan waktu yang
dihasilkan oleh tenaga kependidikan tertinggal jauh dengan lembaga pendidikan yang lain. Dalam hal efektivitas
biaya pun cenderung lebih besar karena diperlukan biaya untuk alat tulis kantor karena masih dilakukannya
pendataan secara manual. Membutuhkan pengawasan yang besar karena pendataan dilakukan secara manual
karena terdapat kemungkinan kecurangan dalam pendataan.

Berdasarkan data di Badan Pusat Statistik Kota Cimahi yang diperbarui 31 Januari 2023. Terdapat lembaga
pendidikan yang tidak memiki sarana prasarana ruang tata usaha yang baik yaitu Madrasah Aliyah Swasta
Miftahussaadah. Ditemukan pula lembaga yang tidak memiliki tenaga kependidikan yaitu di Madrasah Aliyah
Swasta As-Saadah dan Madrasah Aliyah Swasta Al-Musdariyah. Namun untuk madrasah lainnya sudah
memiliki ruang tata usaha sebanyak 1 ruang tiap madrasah dengan kondisi baik. Selain ruang tata usaha,
terdapat pula kelengkapan dari ruang tata usaha tersebut, ditemukan beberapa ruang yang belum memiliki
kelengkapan yang sesuai dengan peraturan.

Penelitian mengenai pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap kinerja tenaga kependidikan ialah
topik yang menarik untuk diteliti, karena manajemen sarana prasarana penting dalam sebuah institusi
pendidikan. Menyusun rekomendasi untuk meningkatkan manajjemen sarana prasarana guna untuk
mendukung kinerja tenaga kependidikan. Dari pemaparan latar belakang di atas untuk menganalisis dan
mengidentifikasi lebih jauh mengenai pengaruh manajemen sarana prasarana terhadap kinerja tenaga
kependidikan ini, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh manajemen sarana prasarana
terhadap kinerja tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi”.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivism yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel, dan pengumpulan data menggunakan alat ukut penelitian. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan untuk memberikan gambaran secara lebih
detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini ialah berupa pola mengenai
fenomena yang sedang di berlangsung. Analisa data bersifat kuantitatif statistic, dengan tujuan untuk menguji
dan membuktikan hipotesis yang telah dibuat/ditetapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer yaitu populasi oa;ah seluruh tenaga
kependidikan yang memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh penelitii sebagai objek. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 35 Orang. Sampel diambil dari keseluruhan populasi karena subjeknya kurang dari 100
Orang. Sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah berupa dokumen yang berkaitan seperti profil sekolah,
kelengkapan sarana prasarana, dan daftar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Teknik pengumpulan data
penelitian ini ialah wawancara, kuesioner/angket dengan menggunakan pengukuran skala likert, Teknik studi
dokumentasi.

Penelitian ini dilakukan di Sembilan madrasah Aliyah, adapun nama madrasah serta jumlah tenaga
kependidikannya akan dijelaskan sebagai berikut ; madrasah Aliyah as-saadah memiliki satu orang tenaga
kependidikan, madrasah Aliyah negeri kota cimahi memiliki 166 orang tenaga kependidikan, madrasah Aliyah
nurul falah memiliki dua orang tenaga kependidikan, madrasah Aliyah al-musdariyah memiliki tujuh orang
tenaga kependidikan, madrasah Aliyah asih Putera memiliki satu orang tenaga kependidikan, madrasah Aliyah
miftahussaadah memiliki satu orang tenaga kependidikan, madrasah Aliyah misbahunnur memiliki satu orang
tenaga kependidikan, madrasah Aliyah nurul iman memiliki lima orang tenaga kependidikan, dan madrasah
Aliyah al-farisy memiliki satu orang tenaga kependidikan. Dari beberapa madrasah tersebut disimpulkan bahwa
keseluruhan tenaga kependidikan ialah berjumlah 35 orang.

Hasil dan Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen sarana prasarana
terhadap kinerja tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi. Menganalisa data secara statistika
menggunakan bantuan SPSS yang sudah dilaksanakan untuk menjelaskan secara rinci jawaban dari rumusan
masalah yang ada. Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis lebih dalam dapat disimpulkan pada
pembahasan dibawah ini:

Manajemen Sarana Prasarana di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi

Manajemen sarana prasarana pendidikan merupakan kegiatan keseluruhan yang digunakan untuk menunjang
terselenggaranya pendidikan yang bermutu di sekolah (Werang, 2010 : 141). Manajemen sarana dan prasarana
pendidikan juga merupakan serangkaian akativitas yang dirancang untuk mempersiapkan dan mengelola
fasilitas-fasilitas pendidikan yang diperlukan untuk mengukung proses belajar mengajar. manajemen sarana
prasarana pendidikan dianggap penting karena membantu mempermudah proses pembelajaran. Dalam
permendiknas No. 24 Tahun 2007 BAB IV tentang standar sarana dan prasarana sekolah menengah
atas/madrasah Aliyah bahwa ruang tata usaha berfungsi sebagai tempat kerja petugas untuk mengerjakan
administrasi sekolah/madrasah (Permendikbud, 2007).

Berdasarkan hasil pengujian angket penelitian yang sudah disebar mengenai manajemen sarana prasarana
pendidikan di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi diperoleh hasil bahwa item pertanyaan yang telah dibuat untuk
mewakili variabel X ini dinyatakan valid sesuai dengan ketentuan yaitu nilai rhitung>rtabel. Berdasarkan hasil
uji validitas yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 29, diperoleh hasil semua item pernyataan
variabel X memiliki nilai rhitung> rtabel sehinggi dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan X valid.
Sedangkan hasil uji reliabilitas pada variabel X menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan variabel X
dinyatakan reliable karena nilai alpha rhitung 0,916 > rtabel 0,6. Hal ini sesuai dengan perhitungan pengujian
reliabilitas instrument yaitu menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha (Sugiyono, 2019). Dalam
perhitungan Cronbach Alpha bahwa Jika mendapatkankan nilai > 0,6 maka dinyatakan reliabel, sedangkan jika
uji realibilitas mendapatkan nilai <0,6 (kurang dari) maka dinyatakan tidak reliabel. Hasil pengelolaan data uii
statistic deskriptif yang telah dilakukan pada 20 item pernyataan manajemen sarana prasarana (X) terhadap 35
responden sebagai sampel penelitian dengan indikator yang digunakan yaitu perencanaan kebutuhan sarana
prasarana, pengadaan sarana prasarana, inventararisasi sarana prasarana, penyimpanan sarana prasarana,
pemeliharaan sarana prasarana, penghapusan sarana prasarana, dan pengawasan sarana dan prasarana.
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Indikator pertama yaitu perencanaan sarana prasarana memperoleh hasil hitung sebesar 3,8 yang berada
pada kategori “Tinggi” dan berada 3,40-4,19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan sarana prasarana
pada Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi sudah dilakukan dengan baik. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam
kegiatan perencannaan sarana dan prasarana ialah Menyusun kebutuhan, pembelian, inventarisasi,
mempersiapkan penyimpanan, pemeliharaan, serta penghapusan sarana prasarana. Kegiatan tersebut
dilaksanakan di awal kegiatan dalam sebuah pekerjaan agar bisa mendapatkan hasil yang optimal (Hafidhuddin,
2000).

Indikator kedua yaitu pengadaan sarana prasarana memperoleh hasil hitung sebesar 3,6 yang termasuk
dalam kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengadaan
sarana prasarana di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi sudah dilakukan dengan baik. Dapat dikatakan baik
karena semua madrasah Aliyah ini sudah melakukan pengadaan dengan memproritaskan yang sangat
dibutuhkan untnuk menunjang kegiatan pembelajaran. Pengadaan sarana prasarana dilakukan beberapa
kegiatan seperti pembelian dengan melakukan pembayaran sejumlah uang atas dasar kesepakatan, pengadaan
melalui bantuan atau hibah yaitu dengan menerima bantuan dari pihak lain, dan juga melakukan peminjaman
terkait kebutuhan sasrana dan prasarana secara cuma-cuma (Werang, 2014: 144-145).

Indikator ketiga yaitu inventarisasi sarana prasarana pendidikan memperoleh hasil hitung sebesar 3,9
termasuk dalam kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
inventarisasi sarana prasarana di madrasah Aliyah se-kota cimahi sudah dilakukan dengan baik. Kegiatan
inventaris yaitu melakukan beberapa catatan ketika barang baru tiba, membuat kartu barang disetiap barang
nya sehingga mengetahui keadaan barang nya, dan membuat buku penghapusan agar bisa mengetahui barang
mana yang hendak akan dihapus (Bafadal, 2004: 55). Indikator keempat yaitu penyimpanan sarana prasarana
pendidikan memperoleh nilai hitung sebesar 3,3 termasuk dalam kategori “Sedang” karena berada dalam
interval 2,60-3,39. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyimpanan sarana prasarana di Madrasah Aliyah se-
Kota Cimahi belum tersimpan dengan baik seluruhnya hanya dilakukan oleh beberapa sekolah saja. Indikator
kelima yaitu pemeliharaan sarana prasarana pendidikan memperoleh nilai hitung sebesar 3,9 termasuk dalam
kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan
sarana prasarana pendidikan dilakukan dengan baik oleh madrasah Aliyah se-kota cimahi tersebut. Sarana
prasarana sudah dalam keadaan siap pakai ketika hendak digunakan.

Indikator keenam ialah penghapusan sarana prasarana pendidikan memperoleh nilai hitung sebesar 3,5
dimana nilai itu termasuk dalam kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,29. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penghapusan di Madrasah Aliyah se-kota cimahi sudah dilakukan dengan baik. Sarana
prasarana yang hendak akan dilakukan penghapusan dibuat daftar terlebih dahulu, kemudian dalam daftar
tersebut dikelompokkan menjadi barang yang akan di hapus serta barang yang masih bisa diperbaiki sehingga
tidak perlu dihapuskan. Setelah membuat daftar tersebut, kemudian diberikan kepada dinas terkait. Pihak dinas
meninjau langsung barang-barang yang akan dihapus. Setelah melakukan pengecekan, dinas menjemput
barang-barang yang akan dihapus. Hal ini berlaku jika sarana prasarana tersebut dibeli oleh dana BOS. Indikator
ketujuh ialah pengawasan sarana prasarana pendidikan memperoleh nilai hitung sebesar 3,7 dimana nilai
tersebut dala kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Pengawasan dilakukan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana (Werang, 2014: 148). Pengawasan sarana prasarana
pendidikan di madrasah Aliyah kota cimahi ini sudah berjalan dengan baik.

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa penelitian ini sejalan dengan
pendapat Wina Sanjaya, kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran. oleh karena itu, sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran (Jumahi, 2013). Manfaat dari penyediaan sarana prasarana yang memadai yaitu untuk
meningkatkan keberlangsungan pendidikan dengan memfasilitasi dalam melakukan pelayanan lagi. Dengan
begitu, maka dapat dikatakan bahwa manajemen sarana prasarana sudah berjalan dengan baik sesuai dengan
beberapa prinsip manajemen yang dikutip dalam buku Mulyasa menjelaskan bahwa terdapat lima prinsip dalam
manajemen sarana prasarana ialah prinsip pencapaian tujuan, efisien, administrative, kejelasan tanggung jawab,
dan kekohesifan (Mulyasa, 2002).

Adapun profil dari Madrasah Aliyah As-Saadah Cimahi adalah sebagai berikut. Madrasah Aliyah Assaadah
memiliki NPSN yaitu 20277136 dengan status madrasah swasta nomor ijin operasional 32-77/MA/007/2010
dengan akreditasi Baik beralamat di Jalan Sedarmanah No. 11 RT. 02 RW. 02 kelurahan leuwigajah, kecamatan
cimahi Selatan, kota cimahi kode pos 40532. Rekap pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah
As’saadah ini ialah tenaga pendidik berjumlah 14 orang yang terdiri dari 13 orang tenaga pendidik dengan status
honorer, dan 1 orang tenaga pendidik yang berstatus sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil). Adapun tenaga
kependidikannya yaitu berjumlah 1 orang dengan status honorer. Kelengkapan sarana prasarana tata usaha
yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah As-Saadah Cimahi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah As-Saadah Cimahi

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 1
Meja Kerja 1
Lemari 1
Papan Statistik 1 buah/ruang 1
Tempat Sampah 1
Mesin ketik/ Computer 1
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1

Profil dari Madrasah Aliyah Negeri Kota Cimahi adalah sebagai berikut. Madrasah Aliyah Negeri Kota
Cimahi dengan nomor statistic madrasah 131132770001 yang beralamatkan di Jalan Kihapit Barat No. 319
Kelurahan Leuwigajah, Cimahi Selatan, Kota Cimahi. Dengan dibawah pimpinan kepala sekolah Drs. H.
Rudaya, M, M. Pd. Rekap dari tenaga pendidik dan tenaga pendidikan yaitu berjumlah 59 Orang, terdiri dari
30 Orang tenaga pendidik yang berstatus PNS dengan golongan yang berbeda, 19 Orang Tenagaa Pendidik
berstatus sebagai guru P3K, dan 10 Orang tenaga pendidik berstatus sebagai guru honorer. Adapun tenaga
kependidikan yaitu berjumlah 16 Orang. Kelengkapan sarana prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Kota

Cimabhi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri Kota Cimahi

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 16
Meja Kerja 1 buah/petugas 16
Lemari 1 buah/ruang 3
Papan Statistik 1 buah/ruang 2
Tempat Sampah 3
Mesin ketik/ Computer 3
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 3

Madrasah Aliyah Nurul falah berada dibawah naungan Yayasan pendidikan islam nurul falah dengan
nomor statistic madrasah 131232770005 dan nomor pokok sekolah nasional 20277139 yang beralamat di Jalan
Mahar martanegara No. 130 A Kelurahan Baros, Kecanatan Cimahi Tengah Kota Cimahi 40521 dipimpin oleh

Kepala Madrasah Saepudin, S. Pd. I.

Tabel 3. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Nurul Falah

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 2
Meja Kerja 1 buah/ petugas 2
Lemari 1 buah/ruang 1
Papan Statistik 1 buah/ruang 1
Tempat Sampah 1
Mesin ketik/ Computer 2
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1
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Rekap data pendidik dan teanga kependidikan ialah berjumlah 17 Orang terdiri dari tenaga pendidik 15
Orang, dan tenaga kependidikan berjumlah 2 orang. Kelengkapan sarana prasarana di Madrasah Aliyah Nurul
Falah dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Madrasah Aliyah Al-Farisy dengan nomor pokok sekolah nasional 20277134 beralamatkan di Jalan
Cihanjuang No. 237 Rt. 03 Rw 11 Kelurahan Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi Di pimpin Oleh
Kepala Madrasah Tri Wahyuni, S.E. Rekap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan di madrasah aliyah al-farisy kota cimahi berjumlah 11 orang terdiri dari tenaga pendidik
10 orang, dan tenaga kependidikan berjumlah 1 orang. Kelengkapan sarana prasarana di madrasah Aliyah al-
farisy dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Al-Farisy

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 1
Meja Kerja 1 buah/ petugas 1
Lemari 1 buah/ruang 1
Papan Statistik 1 buah/ruang 1
Tempat Sampah 1
Mesin ketik/ Computer 1
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1

Madrasah Aliyah Al-Musdariyah Cimahi dengan nomor pokok sekolah nasional 20277135 status madrasah
al-musdariyah ini ialah swasta terakreditasi B beralamatkan di Jalan Kamarung No. 25A Kelurahan Citereup
Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi. Madrasah ini dipimpin oleh kepala madrasah Ibu Dede Nurlaela, S.
Pd. 1., MM. Adapun rekap data pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Al-Musdariyah ini
berjumlah 23 Orang terdiri dari 15 orang tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan 8 Orang. Kelengkapan
sarana prasarana ruang tata usaha di Madrasah Aliyah Al-Musdariyah dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Al- Musdariyah Cimahi

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 8
Meja Kerja 1 buah/ petugas 8
Lemari 1 buah/ruang 3
Papan Statistik 1 buah/ruang 1
Tempat Sampah 1
Mesin ketik/ Computer 2
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1

Madrasah Aliyah Asih Putera dengan nomor pokok sekolah nasional 20277138 status madrasah ialah swasta
terakreditasi A beralamatkan di Jalan Daeng Muhammad Ardiwinata Mo. 199 Kelurahan Cibabat, Kecamatan
Cimahi Utara, Kota Cimahi. Rekap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasi professor
dalam bidangnya, berkualitas S1 atau S2, menguasai psikologi perkembangan, memahami ilmu agama,
mencintai dunia pendidikan dan lulus seleksi rekrutmen standar yayasan asih putra. Adapun jumlah tenaga
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kependidikan ialah berjumlah satu orang. Kelengkapan sarana prasarana ruang tata usaha di Madrasah Aliyah
Asih Putera dapat dilihat dari tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Asih Putera

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 3
Meja Kerja 1 buah/ petugas 3
Lemari 1 buah/ruang 4
Papan Statistik 1 buah/ruang 2
Tempat Sampah 3
Mesin ketik/ Computer 3
Cabinet 1 buah/ ruang 2
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1

Madrasah Aliyah Miftahussaadah dengan nomor pokok sekolah nasional 60728081 status madrasah swasta
dengan akreditasi B beralamatkan di Jalan Raya Amir Mahmud Belakang No. 43 Gang Udi Cibabat Kelurahan
Cibabat Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi dipimpin olek kepala madrasah Bapak Dicky Sobjaya, S. Pd.
Adapun tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Miftahussaadah ini berjumlah satu orang. Kelengkapan

sarana prasarana ruang tata usaha di madrasah Aliyah miftahussaadah dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Miftahussaadah

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 1
Meja Kerja 1 buah/ petugas 1
Lemari 1 buah/ruang 1
Papan Statistik 1 buah/ruang 1
Tempat Sampah 1
Mesin ketik/ Computer 1
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1

Madrasah Aliyah Misbahunnur degan nomor pokok nasional 699955725 status madrasah swasta akreditasi
A beralamatkan di Jalan Kolonel Masturi KM. 3 Kelurahan Cipageran Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimabhi.
Rekap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Misbahunnur yaitu terdiri dari 12 tenaga
pendidik dan tenaga kependidikannya berjumlah 1 orang. Kelengkapan sarana prasarana ruang tata usaha

madrasah Aliyah

misbahunnur dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.

Madrasah Aliyah Nurul Iman dibawah Yayasan pimpinan cabang persatuan islam cimahi utara dengan
nomor pokok sekolah nasional 20277140 status madrasah swasta dengan akreditasi A beralamatkan di Jalan
Cipageran Belakang No. 160 Kelurahan Cipageran Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi. Rekap tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Nurul Iman berjumlah 20 orang terdiri dari tenaga
pendidik berjumlah 15 Orang dan tenaga kependidikan berjumlah 5 Orang. Kelengkapan sarana prasarana
ruang tata usaha madrasah Aliyah nurul iman dapat dilihat berikut ini.
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Tabel 8. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Misbahunnur

Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 1
Meja Kerja 1 buah/ petugas 1
Lemari 1 buah/ruang 3
Papan Statistik 1 buah/ruang 1
Tempat Sampah 1
Mesin ketik/ Computer 1
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1
Tabel 9. Sarana Prasarana Tata Usaha Madrasah Aliyah Nurul Iman
Jenis Rassio Jumlah
Kursi Kerja 1 buah/petugas 5
Meja Kerja 1 buah/ petugas 5
Lemari 1 buah/ruang 4
Papan Statistik 1 buah/ruang 3
Tempat Sampah 3
Mesin ketik/ Computer 1
Cabinet 1 buah/ ruang 1
Brankas 1 buah/sekolah 1
Telepon 1 buah/sejikag 1
Jam dinging 1 buah/ruang 1
Kotak kontak 1 buah/ kotak kontak 1
Penanda waktu 1 buah/sekolah 1

Kinerja Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi

Kinerja merujuk pada keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dapat tercapai dengan baik. Kinerja karyawan sangat penting dalam mencapai kesuksesan sebuah
organisasi. Siagian menyatakan bahwa kinerja merupakan umpan balik tentang berbagai hal seperti
kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi nya untuk menentukan tujuan, jalur, rencana pengembangan
karier orang itu sendiri khususnya organisasi. (Siagian, 2006: 113). Kinerja karyawan juga diartikan sebagai
ukuran efektivitas dan efisiensi individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kinerja itu merupakan sebagai tolak ukur antara yang dikerjakan dengan apa yang
dihasilkannya dengan baik demi mencapainya sebuah tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian angket penelitian yang tekah disebar mengenai kinerja teanga kependidikan di
Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi diperoleh hasil bahwa item pernyataaan yang telah dibuat untuk mewakili
variabel Y ini dinyatakan valid, hal ini sesuai dengan ketentuan yakni nilai rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil
uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 29, diperoleh hasil bahwa semua item
pernyataan variabel Y memiliki nilai rhitung > rtabel sehingga dapat dissimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan Y valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas pada variabel Y menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan variabel Y juga dinyatakan reliabel karena nilai alpha rhitung 0,923 > rtabel 0,6. Hal ini sesuai
dengan perhitungan pengujian reliabilitas instrument yaitu menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha
(Sugiyono, 2019). Dalam perhitungan Cronbach Alpha bahwa Jika mendapatkankan nilai > 0,6 maka
dinyatakan reliabel, sedangkan jika uji realibilitas mendapatkan nilai <0,6 (kurang dari) maka dinyatakan tidak
reliabel. Hasil pengelolaan data uji statistic deskriptif yang telah dilakukan pada 20 item pernyataan kinerja
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tenaga kependidikan (Y) terhadap 35 responden sebagai sampel penelitian dengan indikator yang digunakan
yaitu Kualitas, Jumlah, Waktu, Penekanan Biaya, Pengawasan, dan Hubungan antar karyawan.

Indikator pertama dari variabel ini ialah Quality (Mutu) memperoleh nilai hitung sebesar 3,8 dimana nilai
tersebut dalam kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Kualitas di madrasah Aliyah se-kota
cimahi dikatakan baik, berarti tenaga kependidikan memiliki kemampuan bekerja yang sesuai dengan standar
Perusahaan, kemauan maksimal, dan berusaha membuat kesalahan kecil sejalan dengan pendapat bernadin dan
russel (1993: 379). Ashari kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi
suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan
atau sasaran Perusahaan dengan baik dan berdaya guna (Ashari et al, 2020: 186).

Indikator kedua yaitu Quantity atau jumlah memperoleh nilai hitung yaitu sebesar 3,7 dimana nilai tersebut
masuk ke dalam kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Quantity di madrasah Aliyah se-
kota cimahi sudah dilakukan dengan baik, berarti tenaga kependidikan memili kemampuan bekerja sesuai
dengan target, bekerja sesuai dengan prosedur, dan dapat memenuhi hrapan Perusahaan. Indikator ketiga yaitu
waktu memperoleh nilai hitung yaitu sebesar 3,5 dimana nilai tersebut masuk ke dalam kategori “Tinggi” karena
berada dalam interval 3,40-4,19. Waktu atau jangka waktu di madrasah Aliyah se-kota cimahi ini sudah
dilakukan dengan baik, berarti tenga kependidikan memiliki kemamampuan dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu, mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu, dan mampu hadir kerja secara
tepat waktu (Bernadin dan Rusel, 1993: 379).

Indikator keempat yaitu penekanan biaya memperoleh nilai hitung yaitu sebesar 3,8 dimana nilai tersebut
masuk ke dalam kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Penekanan biaya di madrasah
Aliyah se-kota cimahi ini sudah dilakukan dengan baik, berarti tenaga kependidikan memiliki kemampuan
mengurangi kesalahan dalam bekerja, kemampuan menghemat biaya pengeluaran Perusahaan, dan mampu
meminimalisir kerugian. Indikator kelima yaitu pengawasan memperoleh nilai hitung sebesar 3,6, Dimana nilai
tersebut masuk kedalam kategori “Tinggi” karena berada dalam interval 3,40-4,19. Pengawasan tenaga
kependidikan di madrasah Aliyah se-kota cimahi sudah berjalan dengan baik, berarti tenaga kependidikan
memiliki kemampuan bekerja tanpa pengawasan, kemampuan bekerja dengan penuh tanggung jawab, dan
kemampuan menjaga kinerja. Indikator keenam yaitu hubungan antar karyawan memperoleh nilai hitung 3,8.
Dimana nilai tersebut masuk kedalam kategori “Tinggi”, karena berada dalam interval 3,40-4,19. Hubungan
antar karyawan tenaga kependidikan di madrasah Aliyah se-kota cimahi sudah berjalan dengan baik, berarti
tenaga kependidikan bisa menjaga keharmonisan dengan rekan kerja, kemampuan menjalin Kerjasama, dan
kemampuan membangun hubungan antar karyawan.

Kinerja tenaga kependidikan merupakan ukuran efektivitas dan efisiensi individu dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab di institusi pendidikan. Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan
bahwa tenaga kependidikan sejalan dengan pendapat munawwaroh bahwa teanga kependidikan berkomitmen
secara professional untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta memberikan teladan dan menjaga nama baik
institusi, dan profesi (Munawwaroh et al, 2004). Kinerja tenaga kependidikan yaitu kesesuaian antara aktivitas
dan tugas yang dijalankan, beban kerja yang sesuai dengan peraturan, penggunaan fasilitas secara efektif. Serta
sesuai dengan indicator dalam penelitian ini bahwa kualitas dari kinerja tenaga kependidikan menunjukkan
sudah berjalan dengan baik, dan banyak tenaga kependidikan yang menyelesaikan pekerjaan secara signifikan
dengan efektivitas tinggi (Husna dkk, 2022).

Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah se-
Kota Cimahi

Dalam menganalisa besaran pengaruh manajemen sarana prasarana terhadap kinerja tenaga kependidikan di
Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi, dimulai dengan melakukan uji normalitas dan linear. Adapun hasil dari uji
normalitas data dengan menggunikan uji Kolmogorov Smirnov (Rahayu, 2019) dinyatakan berdistribusi normal
karena nilai perolehannya yaitu 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. Sedangkan pada hasil uji linearitas data,
hasil yang didapatkan yaitu 0,167 yang berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pada kedua variabel penelitian yaitu variabel X dan Variabel Y tersebut ialah linear.

Setelah data kedua variabel berdistribusi normal dan mempunyai korelasi yang linear, peneliti melanjutkan
pengujian statistic inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Pada uji statistic ini yang pertama dilakukan
ialah uji T untuk mengetahui apakah terdapat hubungan/ pengaruh antara kedua variabel penelitian atau tidak.
Adapun hasil pengujian yang diperoleh ialah nilai Sig. <0,001 artinya angka tersebut masuk pada kriteria
terdapat hubungan antara dua variabel penelitian secara signifikan karena lebih kecil dari 0,05. Kemudian pada
pengujian regresi linear sederhana yang memiliki tujuan untuk meramal nilai pengaruh satu variabel bebas
terhadap variabel terikat, diketahui bahwa setiap peningkatan 1% pada variabel manajemen sarana prasarana
(X) maka Kinerja tenaga kependidikan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,478.
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Adapun untuk mengetahui besaran pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka diketahui hasil
perolehan R Square pada uji koefisien determinasi yaitu sebesar 0,465. Seshingga dapat ditarik sebuah
Kesimpulan bahwa manajemen sarana prasarana mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan sebesar 46,5%
sedangkan sisanya yaitu 53,5% dipengaruhi oleh factor lain diluar penelitian. Sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan disimpulkan hasil bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian Daryanti bahwa tenaga
kependidikan memiliki tiga peranan pokok yaitu melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan koperatif untuk
mencapai tujuan dari suatu organisasi, menyediakan keterangan bagi pimpinan organosasi untuk membuat
Keputusan atau melakukan Tindakan yang tepat, dan membantu kelancaran organisasi sebagai suatu
keseluruhan.

Langkah berikutnya untuk mengetahui besaran pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan
perhitungan Uji Hipotesis. Langkah pertama dari Uji Hipotesis adalah Uji Statistik T. Uji T adalah metode
statistic yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok atau sampel yang berbeda, uji T ini
hanya bisa digunakan ketika terdapat dua kelompok data yang ingin dibandingkan. Tahapan dalam pengujian
statistic T ini yaitu dengan cara membuka program SPSS, pilih data view kemudian masukkan data (tabulasi
data) yang akan dianalisis, pada variable view ubah dengan masing-masing variabel, masukkan variabel dalam
label, pilih menu analyze, pilih regression klik linear, pindahkan variabel Manajemen sarana prasarana yaitu ke
kolom independent (x) dan kinerja tenaga kependidikan (y) ke kolom dependent variabel, kemudian klik OK.
Setelah itu akan muncul beberapa hasil yaitu ada table variabel, model summary, table ANOVA, dan
coefficients. Terdapat dua pengambilan Keputusan uji T yaitu jika nilai sig< 0,05 maka nilai t-hitung > t — table,
maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. jika nilai sig > 0,05 atau nilai t-hitung < t-tabel maka
tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun hasil Uji T nya dapat dilihat pada tabel 10
berikut ini.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Uji T

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefificients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 41.146 7.009 5.871 <,001
Sarana 478 .091 .674 5244 <,001

prasarana
a. Dependent variable: Kinerja Tenaga Kependidikan

Berdasarkan tabel hasil uji t diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi nya terdapat sebesar <,0,001.
Dalam ketentuan pengambilan Keputusan hipotesis diterima dan ditolak didasarkan pada besarnya nilai
signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan manajemen sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap
kinerja tenaga kependidikan.

Langkah perhitungan statistik berikutnya adalah Uji Regresi Linear Sederhana. Tujuan pengujian regresi
linear sederhana yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Syarat untuk melakukan regresi linear sederhana adalah harus melakukan uji normalitas dan uji linearitas.
Persamaan regresi sederhana : Y = a + B X + €. Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai sig, < 0,05
maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. tahapan uji regresi linear sederhana yaitu buka SPSS, pilih data view dan
masukkan data pada data view.

Tabel 11. Hasil Perhitungan Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefificients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 41.146 7.009 5.871 <,001
Sarana 478 .091 .674 5.244 <,001

prasarana
a. Dependent variable: Kinerja Tenaga Kependidikan

Kemudian ubah nama variabel pada variable view. Pilih analyze, pili h regression dan pilih linear, pilih
variabel manajemen sarana prasarana (X) dipindahkan ke kolom independent dan untuk variabel kinerja tenaga
kependidikan (Y) dipindahkan pada kolom dependent. Klik OK, kemudian muncul beberapa output. Untuk
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membuat persamaan model persamaan regresi ialah diambil dari table koefisien pada bagian table B. Untuk
mengetahui hasil perhitungan Uji Regresi Linear Sederhana dapat dithat pada tabel 11 berikut ini.

Diketahui nilai constant (a) sebesar 41.146, sedangkan nilai sarana prasarana sebesar 0,478 sehingga
persamaan regresinya ditulis sebagai berikut : Y = a Bx sehingga Y = 41.146 + 0,478 X, Konstanta sebesar
41.146 mengandung arti bahwa nilai konsisten variable kinerja tenaga kependidikan adalah sebesar 41.146.
Koefisien regresi X sebesar 0,478 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai manajemen sarana prasarana,
maka nilai kinerja tenaga kependidikan bertambah sebesar 0,478. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y adalah positif.

Langkah perhitungan statistik berikutnya adalah Uji Koefisien Determinasi (R?). Koefisien determinasi
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent.
Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independent
(X) memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent (Y).
Buka aplikasi SPSS, masukkan data ke data view. Kemudian pindahkan manajemen sarana prasarana (X) ke
kolom independent dan kinerja tenaga kependidikan (Y) ke kolom dependent (Y) kemudian pilih Ok, muncul
beberapa output. Maka diambil table model summary. Untuk mengetahui hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Sunmary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 .682° 465 .449 10.278
a. Predictors: (Constant), Manajemen Sarana Prasarana
b. Dependent Variable : Kinerja Tenaga Kependidikan

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dijelaskan bahwa nilai korelasi yaitu sebesar 0,682. Adapun untuk
mengetahui seberapa besar penagruh yang dihasilkan oleh variable X (Manajemen sarana prasarana) terhadap
variable Y (Kinerja tenaga kependidikan) yakni terdapat pada kolom nilai R Square dengan nominal 0,465. Jadi
dapat ditarik Kesimpulan bahwa manajemen sarana prasarana mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan
sebesar 46,5%.

Berdasarkan nilai signifikansi dari <0,001 dapat diartikan 0,00 tabel coeficients diperoleh nilai signifikansi
0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable manajemen sarana prasarana (X) berpengaruh terhadap
variable kinerja tenaga kependidikan (Y). Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung sebesar 5.244 > ttabel 2.030,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variable manajemen sarana prasarana (X) berpengaruh terhadap variable
kinerja tenaga kependidikan (Y). Mencari ttabel : Rtabel (a/2:n-k-1) = (0,05/2: 35-1 -1) = (0,25 : 33) = 2.030
(dilihat dari distribusi nilai t tabel).

Simpulan

Manajemen sarana prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi berdasarkan tujuh indikator yaitu
perencanaan sarana prasarana, pengadaan sarana prasarana, inventaris sarana prasarana, penyimpanan sarana
prasarana, penyimpanan sarana prasarana, pemeliharaan sarana prasarana, penghapusan sarana prasarana, dan
pengawasan sarana prasarana menperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 3,6 yang berada pada interval 3,40 - 4,19
yang mana hal itu termasuk dalam interval “Tinggi”. Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana
prasarana sudah diimplementasikan dengan baik. Seperti hal nya yang ditemukan di lapangan yaitu sudah
dilakukannya beberapa kegiatan seperti membuat daftar kebutuhan sarana prasarana, membuat proposal
pengajuan sarana prasarana, membuat buku inventaris, telah disimpannya sarana prasarana dengan baik,
ditemukannya jadwal pemeliharaan, dan proposal pengajuan penghapusan. Kinerja tenaga kependidikan di
Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi mendapatkan mean keselruhan sejumlah 3,76. Hasil ini termasuk dalam
Tingkat “Tinggi”, karena berada dalam tingaktan interval 3,40-4.19. Maka dari itu, kinerja tenaga kependidikan
di Madrasah Aliyah se-Kota Cimahi sudah dapat dikatakan dengan baik dengan terlihat dari kemampuan
kinerja tenaga kependidikan yaitu kualitas, kuantitas, waktu, penekanan biaya, pengawasan, dan hubungan
antar karyawan.

Temuan masalah dalam bidang manajemen sarana prasarana yaitu ditemukannya beberapa lembaga
pendidikan belum memiliki fasilitas yang memadai, ruangan tata usaha dan ruang tenaga pendidik masih
menjadi satu dan tidak terpisah, jaringan internet tidak stabil sehingga menghambat dalam melakukan aktivitas,
dan perangkat computer yang sudah tidak layak untuk digunakan yaitu tertinggal zaman dan tidak
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terawattTemuan masalah dalam bidang kinerja tenaga kependidikan yaitu ditemukan di lembaga pendidikan
yaitu dokumen belum terarsip dengan baik sehingga apabila diperlukan dokumen dapat memperlambat proses
administrative, rentan kehilangan dokumen karena kurangnya backup data sehingga membuat kesalahan dalam
pencatatan data administrative, proses administrasi yang tidak efisien karena kurangnya standar operasional
prosedur yang jelas, dan terdapat tugas tumpeng tindih yang berulang sehingga menyebabkan pemborosan
dalam segi waktu dan sumber daya. Hasil analisis statistic untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh
manajemen sarana prasarana terhadap kinerja tenaga kependidikan di madrasah Aliyah se-kota cimahi yaitu
diketahui berdasarkan perolehan nilai uji t yaitu 0,000 lebih kecil dari 005 dengan nilai koefisien korelasi yaitu
sebesar 0,682 yang termasuk dalam kualifikasi positif. Selanjutnya, bebrdasarkan hasil uji koefisien yaitu nilai
R Square sebesar 0,465. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sarana prasarana mempengaruhi kinerja
tenaga kependidikan sebesar 46,5% sedangkan sisanya yaitu 53,5% dipengaruhi oleh factor lain diluar
penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pendapat muthmainnah bahwa tenaga kependidikan memiliki peran
sebagai penunjang terselenggaranya pendidikan sehingga diperlukan fasilitas sarana prasarana dalam
menunjang pelayanannya. (Mutmainah, et al, 2021).
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